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BAB V 

 
 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel IPR, LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, FBIR, dan BOPO secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan 

II tahun 2019. Besarnya pengaruh IPR, LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, 

FBIR, dan BOPO secara simultan terhadap ROE sebesar 62,2 persen 

sedangkan sisanya sebesar 37,4 persen yang dipengaruhi variabel lain diluar 

variabel penelitian, dengan demikian hipotesis penelitian pertama 

menyatakan bahwa variabel bebas  IPR, LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, 

FBIR, dan BOPO secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

2. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROE pada Bank Pembanunan Daerah periode triwulan I tahun 2014 

sampai dengan triwulan II tahun 2019 yang berkontribusi sebesar 0,0016 

persen, dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan variabel IPR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

3. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROE pada Bank pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 
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2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019  yang berkontribusi sebesar 

22,1841 persen, dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

4. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

ROE pada Bank pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019  yang berkontribusi sebesar 23,9121 persen, 

dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel LAR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROE pada Bank pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019  yang berkontribusi sebesar 

0,1444 persen, dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

6. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROE pada Bank pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019  yang berkontribusi sebesar 

0,3249 persen, dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa 

variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 
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7. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROE pada Bank pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019  yang berkontribusi sebesar 

2,7889 persen, dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa 

variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

8. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROE pada Bank pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019  yang berkontribusi sebesar 

20,3401 persen, dengan demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan 

bahwa variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

9. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROE pada Bank pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019  yang berkontribusi sebesar 

0,5776 persen, dengan demikian hipotesis kesembilan yang menyatakan 

bahwa variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

10. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROE pada Bank pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019  yang berkontribusi sebesar 

17,0569 persen, dengan demikian hipotesis kesepuluh yang menyatakan 
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bahwa variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

11. Diantara Sembilan variabel bebas yang memiliki pengaruh dominan terhadap 

ROE pada Bank Pembangunan Daerah yang menjadi sampel penelitian ini 

adalah variabel LAR dengan kontribusi sebesar 23,9121 persen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontribusi variabel bebas lainya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

 Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

banyak memiliki keterbatasan, adapun keterbatasan penelitian sebagai berikut: 

a. Jumlah variabel yang digunakan untuk diteliti terbatas, hanya ada Sembilan 

variabel bebas yang meliputi likuiditas (IPR, LDR, LAR), kualitas aset (APB, 

NPL), sensitivitas (IRR, PDN), dan efisiensi (FBIR, BOPO). 

b. Perbedaan hasil perhitungan antara rasio keuangan dengan rasio yang ada di 

Otoritas Jasa Keuangan 

c. Data kinerja keuangan bank sampel penelitian di wibesite Otoritas Jasa 

Keuangan kurang lengkap. 

5.3 Saran  

 

 Penelitian yang dilakukan ini masih terdapat banyak kekurangan dan 

keterbatasan yang masih belum sempurna, oleh karena itu penulis menyatakan 

banyak saran dan sangat berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang 

memiliki kepentingan dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Bank Pembangunan Daerah  
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a. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki ROE terendah dibandingkan 

sampel bank lainnya yaitu PT Bank Kalimantan Timur dan Utara sebesar 

11,73 persen, diharapkan dapat meningkatkan profitabilitasnya dalam 

menghasilkan laba secara efisien. 

b. Kebijakan yang terkait dengan variabel LAR, disarankan kepada pihak 

sampel bank penelitian terutama PT Bank Kalimantan Timur dan Utara yang 

memiliki rata-rata LAR terendah sebesar 60,07 persen, yang diharapkan agar 

lebih ditingkatkan kemampuan likuiditasnya, dalam memenuhi kewajiban 

yang jatuh tempo terhadap permintaan kredit dengan mengandalkan total aset 

yang dimiliki suatu bank.  

c. Kebijakan yang terkait dengan variabel PDN, disarankan kepada pihak 

sampel bank penelitian terutama PT Bank Sumatera Utara yang memiliki  

rata-rata PDN terendah sebesar 0,179 persen, yang diharapkan agar lebih 

ditingkatkan dari selisih kurs jual dan beli dari valuta asing yang digunakan 

oleh suatu bank sebagai pengendalian posisi pengelolaan valuta asing. 

d. Kebijakan yang terkait dengan variabel BOPO, disarankan kepada pihak 

sampel bank penelitian terutama PT Bank Kalimantan Timur dan Utara yang 

memiliki rata-rata BOPO tertinggi sebesar 85,10 persen, yang diharapkan 

dapat lebih efisien dalam mengelola kegiatan operasionalnya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan operasionalnya dengan presentase lebih besar 

dibandingkan beban operasional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
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a. Disaranakan untuk peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis ini,  

hendaknya untuk menambah sampel penelitian yang diharapkan agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih signifikan pada variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

b. Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis ini 

hendaknya mengambil periode penelitian yang lebih panjang, harapannya 

dapat memperoleh hasil yang lebih signifikan. 

c. Disarankan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya variabel bebas yang belum 

digunakan pada penelitian ini seperti variabel APYD dan FACR yang juga 

mempengaruhi terhadap ROE pada Bank pembangunan Daerah. 
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